BABYV

KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep dasar
Konsep dasar diperlukan untuk perancangan dan patokan konsep-konsep yang lain untuk
merancang Taman Rekreasi dan Wisata Kuliner di Madiun. Berikut konsep dasar Perancangan

Taman Rekreasi dan Wisata Kuliner di Madiun.

Diagram 5.1 Konsep dasar
Sumber: Hasil Analisis, 2012
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P CANGAN TAMAN REKREASI DAN WISATA
KULINER DI MADIUN

Konsep perancangan:
BACK TO NATURE
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5.3  Konsep Struktur

Penggunaan struktur rangka pada bangunan, dan menggunakan material lokal
yaitu bambu karena bambu mudah didapat, murah, dan juga kuat apabila digunakan
untuk struktur rangka atap maupun sebagai partisi. Material bambu sebagai struktur
juga memenuhi syarat untuk kesesuaiannya dengan tema, karena di dalam tema

disebutkan untuk menggunakan material alam.

Gambar 5.1 Struktur rangka atap

(sumber: Analisis)

Untuk pondasi menggunakan pondasi menerus dengan kombinasi bambu
dengan membenamkan bambu ke dalam tanah dan bambu ditahan menggunakan baja

batangan seperti pada gambar berikut.
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Gambar 5.2 Struktur pondasi

(sumber: Analisis)
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KONSEP TAPAK
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5.4 KONSEP UTILITAS

5.4.1 Sistem Utilitas Air Bersih

#-
Diagram 5.3 diagram alur air bersih

Sumber: Hasil Analisis, 2012

5.4.2 Sistem Utilitas Air Kotor

Diagram 5.4 diagram alur air kotor

Sumber: Hasil Analisis, 2012
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5.4.3 Sistem Utilitas Sampah
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Diagram 5.5 diagram alur utilitas sampah
Sumber: Hasil Analisis, 2012

5.4.4 Sistem Utilitas Listrik

Diagram 5.6 diagram alur utilitas listrik
Sumber: Hasil Analisis, 2012
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5.4.5 Sistem fire protector

1)

Diagram 4.7 utilitas fire protector
Sumber: Hasil Analisis, 2012

181



